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Program Optimasi Lahan Rawa telah diterapkan di Kecamatan Mataram Baru, 

Kabupaten Lampung Timur sejak tahun 2018 untuk mengatasi masalah pemanfaatan 

lahan sawah yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menilai dampak dari program tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

teori penilaian dampak. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Optimasi Lahan Rawa 

berhasil diterapkan dengan baik di Kecamatan Mataram Baru. Implementasinya 

menghasilkan sistem drainase yang terstruktur dengan baik, mengurangi banjir di lahan 

sawah selama musim hujan. Infrastruktur pertanian juga mengalami peningkatan 

signifikan, memberikan manfaat bagi produktivitas dan kegiatan pertanian secara 

keseluruhan. Partisipasi petani meningkat karena adanya infrastruktur yang lebih baik 

dan lahan yang terorganisir, sehingga luas lahan yang ditanami meningkat. Hal ini 

berkontribusi pada peningkatan produksi pertanian dan pendapatan petani. Program 

Optimasi Lahan Rawa juga berdampak positif pada kesejahteraan petani di wilayah 

tersebut. Peningkatan produktivitas dan pendapatan memungkinkan mereka 

meningkatkan standar hidup dan mendapatkan akses yang lebih baik terhadap barang 

dan layanan penting bagi keluarga mereka. Sebagai hasilnya, program ini memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kondisi sosial-ekonomi rumah tangga petani di 

Kecamatan Mataram Baru. Program Optimasi Lahan Rawa telah terbukti berhasil 

dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan sawah dan meningkatkan kesejahteraan 

petani lokal. Evaluasi ini menegaskan pentingnya perencanaan dan pelaksanaan 

program pertanian yang efisien guna mencapai pembangunan berkelanjutan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
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ABSTRACT  
 

EVALUATION OF THE IMPACTEV OF SWAMP LAND OPTIMIZATION 

(OPLAH) PROGRAM FOR THE WELFARE OF FARMERS IN THE SUB-

DISTRICT OF MATARAM BARU LAMPUNG TIMUR REGENCY  

 

By  

MARLINA PUJI LESTARI 

The Swampland Optimization Program has been implemented in Mataram Baru 

Sub-district, East Lampung District since 2018 to address the issue of suboptimal 

utilization of paddy fields. This study aims to describe and assess the impact of the 

program using a qualitative approach and impact assessment theory. Data were 

collected through interviews and documentation. The results showed that the 

Swampland Optimization Program was successfully implemented in Mataram Baru 

Sub-district. Its implementation resulted in a well-structured drainage system, 

reducing flooding in paddy fields during the rainy season. Agricultural 

infrastructure also underwent significant improvements, providing benefits to 

productivity and overall agricultural activities. Farmer participation increased due 

to better infrastructure and organized land, resulting in increased land area 

planted. This contributed to increased agricultural production and farmer income. 

The Swampland Optimization Program has also had a positive impact on the 

welfare of farmers in the region. As a result, the program plays an important role 

in improving the socio-economic conditions of farmer households in Kecamatan 

Mataram Baru. The Swampland Optimization Program has proven successful in 

optimizing the utilization of paddy fields and improving the welfare of local 

farmers.  
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